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 Abstrak 

Kondisi geografis kecamatan Sungai Tabuk yang berada di daerah aliran sungai 

Martapura yang memiliki kapasitas terbatas membuat wilayah ini rawan bencana 

banjir. Meskipun demikian, masyarakat di wilayah tersebut tetap memilih untuk 

bertahan hidup dengan menerapkan kearifan lokal dalam menghadapi bencana 

banjir. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kearifan lokal dalam 

mitigasi bencana banjir di kecamatan Sungai Tabuk. Adapun penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data pada penelitian ini antara lain dengan tahapan berupa reduksi data, penyajian 

data, penarikan sebuah kesimpulan dan verifikasi. Dalam uji keabsahan, penelitian ini 

mengguanakan triangulasi data, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dari 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil mitigasi bencana banjir yang 

dilakukan di kecamatan Sungai Tabuk meliputi : 1) pra bencana terdapat peringatan 

dini yaitu masyarakat memiliki pengetahuan dengan munculnya binatang 

baah – baah atau laron (Isoptera)  sebagai pertanda air pasang. dan 

membangun rumah panggung sebagai rumah tahan banjir, 2) tanggap bencana 

masyarakat membuat apar - apar untuk tempat beraktivitas, membaca burdah 

keliling kampung sebagai permintaan pertolongan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

bantuan dari Karang Taruna, 3) pasca bencana masyarakat melakukan tradisi gotong 

royong dalam memperbaiki sarana prasarana desa yang rusak. 
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Abstract 

The geographical conditions of Sungai Tabuk sub-district which is located in the 

Martapura river basin which has limited capacity makes this area prone to flooding. 

However, the people in the area still choose to survive by applying local wisdom in dealing 

with flooding. The purpose of this study is to describe local wisdom in flood disaster 

mitigation in Sungai Tabuk sub-district. This research was conducted using a qualitative 

descriptive approach. Data collection techniques used were from observation, interviews 

and documentation. Data analysis in this study included stages in the form of data 

reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. In the validity test, this 

study used data triangulation, technical triangulation and time triangulation. From the 

research that has been conducted, the results of flood disaster mitigation carried out in 

Sungai Tabuk sub-district include: 1) pre-disaster there is early warning and building flood-

resistant houses, 2) disaster response the community makes ampar-ampar, assistance 

from Karang Taruna, 3) post-disaster the community carries out the tradition of mutual 

cooperation. 

 

©2025 The Authors. Published by Institute for Research and Community Services Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya. This is Open Access article under the CC-BY-SA License (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

 

 

http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/anterior
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


Rusmaniah, Deasy Arisanty, Ersis Warmansyah Abbas dan Parida Angriani. Kearifan Lokal Masyarakat Dalam 

Mitigasi Bencana Banjir di Kecamatan Sungai Tabuk 
 

2 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim menyebabkan intensitas curah hujan menjadi lebih tinggi dan tidak menentu. Curah hujan yang 

tinggi dapat menyebabkan sungai meluap dan menggenangi daerah sekitarnya. Hal ini menjadi salah satu pemicu 

terjadinya banjir. Selain itu, alih fungsi lahan juga merupakan faktor yang dapat meningkatkan risiko banjir (Puspatariani, 

2021). Banjir memberikan dampak fisik maupun non fisik. Dampak fisik banjir antara lain kerusakan infrastruktur, 

kerusakan lahan pertanian, dan hilangnya nyawa manusia. Dampak non-fisik banjir antara lain kerugian ekonomi, 

gangguan aktivitas masyarakat, dan trauma psikologis (Marlinae et al., 2021). Melihat dampak yang ditimbulkan sehingga 

diperlukan upaya mitigasi untuk menanggulangi banjir. 

Mitigasi bencana didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak 

bencana. Mitigasi bencana mencakup tindakan preventif seperti pembangunan infrastruktur tahan bencana, sistem 

peringatan dini, dan pengaturan tata ruang wilayah. (Wu, X., Guo, J., Wu, X., & Guo, J. , 2021).Upaya mitigasi dilakukan 

masyarakat untuk mengurangi kerentanan terhadap bencana banjir melalui berbagai tindakan, baik individu maupun 

kolektif (Babcicky, P., & Seebauer, S. ,2017). Mitigasi banjir dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik yang bersifat 

teknis maupun non-teknis. mitigasi bencana bukan hanya tentang membangun infrastruktur, tetapi juga tentang 

membangun kapasitas masyarakat untuk menghadapi risiko dan meningkatkan resiliensi mereka (Chen, S., Akintunde, 

T. Y., Daramola, S., Guoqing, S., Yuguda, T. K., Daisy, C., & Isangha, S. O. ,2024). Masyarakat yang tinggal di daerah 

rawan bencana banjir memiliki kearifan lokal mitigasi bencana banjir yang telah diturunkan dari generasi ke generasi. 

Kearifan lokal ini merupakan wujud kearifan dan kebijaksanaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Kearifan 

lokal mitigasi bencana banjir masyarakat memiliki peran penting dalam mengurangi dampak banjir.  

Kearifan local merupakan ilmu pengetahuan, etos hidup, dan manajemen kehidupan yang diimplementasikan 

dalam berbagai kegiatan masyarakat tempaan untuk menghadapi sekaligus menyelesaikan beberapa tantangan agar dapat 

dipenuhinya kebutuhan hidup. Kearifan lokal berupa pengetahuan , praktik, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat  

yang diturunkan secara turun-temurun dalam suatu komunitas, seringkali terkait dengan lingkungan alam dan social 

(Antweiler, C. ,2019). Kearifan lokal sebagai bagian dari masyarakat memiliki nilai yang dipercaya yang dijadikan sebagai 

pandangan dalam berpikir maupun berperilaku dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat tersebut (Aritonang & 

Parapat, 2020). Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka (Njatrijani, 2018). Menurut Sartini, kearifan lokal adalah gagasan konseptual yang hidup dalam 

masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus menerus dalam kesadaran masyarakat dalam mengatur 

kehidupannya dari yang sifatnya sakral sampai sifatnya profane (dalam Iqbal, 2022).  

Eksistensi kearifan lokal baru dapat diterima atau dipahami oleh masyarakat umum apabila dapat dibuktikan 

keakuratan pemanfaatannya, yang pada gilirannya apabila terbukti benar maka lahirlah pengetahuan lokal. Pengetahuan 

lokal yang berkembang dalam masyarakat tradisional yang memiliki muatan nilai-nilai kearifan, pada umumnya berasal 

dari sistem pengetahuan dan pengelolaan tradisional (Prasetyo, B. ,2019). Kearifan lokal yang dimiliki masyarakat telah 

dimanfaatkan secara luas dalam pengelolaan lingkungan, termasuk dalam upaya mitigasi bencana. 

Berdasarkan penelitian Okubo (2016) membahas tentang kebijaksanaan dan praktik tradisional yang telah 

digunakan selama berabad-abad untuk melindungi masyarakat dari bahaya alam seperti gempa bumi, angin topan, dan 

banjir. Penelitian lain oleh Suarmika, P. E., Arnyana, I. B. P., Suastra, I. W., & Margunayasa, I. G. ( 2022) membahas 

pentingnya mengintegrasikan pengetahuan lokal atau kearifan lokal dalam pendidikan bencana di sekolah. Kearifan lokal 

dapat membantu siswa untuk memahami risiko bencana, mengembangkan keterampilan hidup, dan membangun 

kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana.  Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

kearifan lokal dalam melakukan mitigasi bencana. Satu diantara wilayah yang rawan bencana yaitu kabupaten Banjar. 

Ditinjau berdasarkan kondisi topografi lahannya, Kabupaten Banjar berada pada daerah dengan ketinggian yang berkisar 

antara 0 - 1.878 meter dari permukaan laut (mdpl). Kabupaten Banjar merupakan wilayan rawan banjir yang disebabkan 

oleh peningkatan debit air sungai yang mengalir. Berikut adalah data daerah kabupaten Banjar yang  terdampak  banjir 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kecamatan yang Terkena Banjir di Kabupaten Banjar

No. Kecamatan Jumlah Desa Tergenang 

1 Sungai Tabuk 13 

2 Martapura 5 

3 Martapura Barat 12 

4 Martapura Timur 5 

5 Cintapuri DS 7 

  45 

Sumber : Bappeda Litbang Kabupaten Banjar , 2022 

Dari tabel  di atas dapat disimpulkan bahwa kecamatan paling banyak terdampak banjir yaitu kecamatan Sungai 

Tabuk. Banjir di Kecamatan Sungai Tabuk disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu letak geografis yang 

rendah yang menyebabkan daya resap air di wilayah tersebut menjadi rendah. Daya resap air adalah kemampuan tanah 

untuk menyerap air hujan. Daya resap air yang rendah menyebabkan air hujan akan mudah mengalir di permukaan 

tanah dan terjadi banjir (Aprilia et al., 2023). Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini betujuan untuk 

membahas tentang  mitigasi bencana banjir berbasis kearifan lokal masyarakat di kecamatan Sungai Tabuk. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari beberapa 

informan penelitian, yaitu masyarakat dan perangkat desa di Sungai Tabuk. Data sekunder diperoleh dari beberapa studi 

literatur dan informasi yang relevan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan informan penelitian untuk mendapatkan data yang relevan. Teknik 

analisis data mengikuti pola Miles dan Huberman, yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, kemudian 

verifikasi. Analisis data dilakukan dengan memilih data yang relevan untuk fokus penelitian. Kemudian data disajikan dalam 

bentuk naratif untuk mendapatkan kesimpulan dari data yang diperoleh. Dalam menganalisis data hingga tahap 

verifikasi, peneliti juga terus menguji validitas data. Perluasan observasi dan triangulasi sumber, teknik, dan waktu 

digunakan untuk menguji validitas data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Sungai Tabuk merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang rawan bencana banjir. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi geografisnya yang berada di daerah aliran sungai Martapura yang memiliki kapasitas terbatas. 

Sungai Martapura merupakan sungai besar yang mengalir di wilayah Kecamatan Sungai Tabuk. Sungai ini memiliki debit 

air yang tinggi dan sering meluap pada musim hujan. Meskipun kondisi geografi wilayah Sungai Tabuk yang rawan 

bencana, namun masyarakat tetap memilih bertahan tinggal di wilayah tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti keterikatan dengan tanah leluhur, sumber mata pencaharian, dan akses terhadap infrastruktur dasar. 

Masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk memiliki kearifan lokal yang kuat dalam menghadapi bencana banjir.  

Berdasarkan konsep kearifan lokal diatas, diketahui bahwa kearifan lokal merupakan pandangan hidup yang 

berada pada masyarakat dan telah menjadi hal yang turun temurun baik dari gagasan, nilai, ataupun pandangan. Kearifan 

lokal dapat menjadi dasar untuk pengembangan pariwisata pedesaan yang berkelanjutan dan tahan bencana (Vitasurya, 

2016). Kearifan lokal satu diantaranya terdapat pada suku Banjar (Selvia & Sunarso, 2020). Suku Banjar dikenal dengan 

budayanya yang unik dan beragam, termasuk dalam hal pembangunan rumah atau yang biasa disebut batajak rumah 

(Juhdi, 2020).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Sungai Tabuk memiliki kearifan lokal yang 

kuat dalam menghadapi bencana banjir. Kearifan lokal ini dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu: 

a. Mitigasi pra bencana 

I.    Sistem peringatan dini 

Sistem peringatan dini merupakan salah satu komponen penting dalam mitigasi pra bencana banjir. Sistem ini 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi terjadinya banjir sedini mungkin, sehingga 

mereka dapat mengambil tindakan untuk menyelamatkan diri dan harta benda mereka. Di Kecamatan Sungai Tabuk, 

sistem peringatan dini yang diterapkan oleh masyarakat tergolong sederhana namun efektif. Sistem ini memanfaatkan 

fenomena alam seperti masyarakat memasang patok-patok di sepanjang sungai untuk memantau tinggi air. Jika tinggi air 

sungai mencapai batas tertentu, maka masyarakat akan diwaspadai tentang potensi terjadinya banjir. Jika tinggi air sudah 

mencapai batas tertentu maka aka nada kemungkinan air akan meluap hingga ke daratan.  
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Dalam melihat tanda banjir datang masyarakat mempercayai dengan munculnya binatang baah – baah atau 

laron (Isoptera)  sebagai pertanda air pasang. Istilah baah-baah dalam bahasa Banjar yaitu merujuk pada laron, serangga 

kecil yang hidup berkoloni. Laron sebagai indikator potensi banjir disebabkan Laron sensitif terhadap perubahan 

kelembaban udara. Laron adalah anggota reproduksi dari koloni rayap.Mereka keluar dari koloni dalam jumlah besar 

selama musim hujan untuk kawin dan membangun koloni baru. Waktu kemunculan rayap bersayap dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan. Musim hujan menyediakan kondisi ideal untuk rayap bersayap karena 

kelembaban yang tinggi, yang penting untuk kelangsungan hidup mereka (Jan & Dahlsjö, 2017). 

Sebelum banjir, kelembaban udara biasanya meningkat dan laron dapat merasakannya. Peningkatan 

kelembaban ini memicu perilaku mereka untuk mengerumun (terbang massal), sehingga keberadaan laron menjadi lebih 

terlihat. Biasanya, laron mengerumun pada musim hujan, yang bertepatan dengan meningkatnya kemungkinan banjir. 

Tumpang tindih waktu ini dapat berkontribusi pada persepsi masyarakat tentang laron sebagai penanda banjir.  

Sistem peringatan dini yang efektif, yang sering kali didasarkan pada pengetahuan lokal dan praktik pemantauan 

tradisional, memainkan peran penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap banjir (Rumpa et al., 

2023). Dalam hal ini pengetahuan lokal masyarakat yang berasal dari mempelajari Lingkungan mereka sendiri dapat 

membuat masyarakat menjadi lebih siap akan bencana yang menghadang. 

2. Pembangunan rumah tahan air 

Pembangunan rumah tahan banjir merupakan upaya lain yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Sungai 

Tabuk untuk meminimalisir dampak kerusakan akibat banjir. Rumah tahan banjir adalah rumah yang dirancang untuk 

dapat menahan air banjir dan melindungi penghuninya dari bahaya. Solusi infrastruktur yang berkelanjutan, seperti 

rumah tahan banjir yang dirancang dengan mempertimbangkan pengetahuan lokal, dapat meningkatkan ketahanan 

masyarakat terhadap dampak banjir (Stoklosa et al., 2021). Kearifan lokal masyarakat dalam bertahan tinggal di lahan 

basah merupakan salah satu bentuk pemanfaatan lahan basah secara berkelanjutan. Kearifan lokal dapat menjaga 

kelestarian lahan basah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu, kearifan lokal dapat menjadi 

pedoman bagi masyarakat dan pemerintah dalam mengelola lahan basah secara berkelanjutan (Niman, 2019).  

Salah satu kearifan lokal masyarakat di Sungai Tabuk di lahan basah adalah masyarakat menggunakan bahan-

bahan yang tahan air untuk membangun rumah, seperti pondasi kayu ulin agar tahan air dengan teknik pembangunan 

rumah panggung yang berpedoman pada rumah adat Banjar. Rumah adat Banjar, atau yang dikenal dengan nama rumah 

Banjar, merupakan salah satu rumah adat yang khas di Indonesia.Rumah Banjar dibangun di atas tiang-tiang kayu yang 

tinggi, sehingga disebut juga sebagai rumah panggung. Hal ini dilakukan untuk menghindari banjir dan genangan air, 

mengingat wilayah Kalimantan Selatan merupakan daerah yang memiliki banyak lahan basah (Putro et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal dibutuhkan dalam pembangunan rumah Banjar di lahan basah.  

Berkaitan dengan kearifan local dalam pembangunan rumah di lahan basah terdapat beberapa penelitian 

sebelumnya , diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Andrianna & Tahro (2018) menemukan bahwa masyarakat adat 

Batak di Sumatra memiliki kearifan lokal dalam membangun rumah di lahan basah, kearifan lokal ini berupa penggunaan 

bahan-bahan yang tahan air, seperti kayu dan bambu, serta penggunaan teknik konstruksi yang khusus untuk mencegah 

kerusakan rumah akibat air. Kemudian pada tahun berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Agon & Liadi (2020) 

menemukan bahwa masyarakat adat Dayak di Kalimantan memiliki kearifan lokal dalam membangun rumah di lahan 

gambut, kearifan lokal ini berupa pemilihan lokasi yang tepat untuk membangun rumah, penggunaan bahan-bahan yang 

tahan air, dan penggunaan teknik konstruksi yang khusus untuk mencegah kerusakan rumah akibat air. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Permana et al., 2011), menemukan bahwa masyarakat adat Baduy di Banten memiliki 

kearifan lokal dalam membangun rumah di lahan basah. Kearifan lokal ini berupa penggunaan bahan-bahan yang tahan 

air, seperti kayu dan bambu, serta penggunaan teknik konstruksi yang khusus untuk mencegah kerusakan rumah akibat 

air. 

b. Mitigasi tanggap darurat 

   I. Pembuatan apar - apar 

Di Kecamatan Sungai Tabuk, masyarakat mengembangkan strategi mitigasi banjir tradisional yang dikenal 

sebagai apar - apar. Mitigasi ini merupakan bentuk kearifan lokal yang mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap 

kondisi geografis dan iklim wilayah mereka yang rawan banjir. Masyarakat membangun apar - apar dengan cara 

meninggikan lantai rumah mereka secara temporer menggunakan balok dan papan kayu. Struktur ini menyerupai 

panggung atau lantai tambahan di dalam rumah, memungkinkan penghuninya untuk tetap beraktivitas meskipun rumah 

terendam banjir. Apar - apar terbukti efektif dalam menyediakan ruang aman bagi masyarakat untuk berlindung dan 
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beraktivitas selama banjir dengan ketinggian air yang rendah. Namun, strategi ini memiliki keterbatasan. Pada saat air 

banjir mencapai ketinggian yang signifikan, apar - apar tidak lagi aman dan masyarakat harus mengungsi ke tempat lain. 

Penelitian oleh Arisanty et al., (2022) menunjukkan bahwa pembuatan panggung di dalam rumah juga 

merupakan bentuk mitigasi banjir yang dilakukan masyarakat di daerah lain. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

panggung digunakan untuk menyimpan padi agar tidak terendam banjir.  Sedangkan fungsi apar - apar di Kecamatan 

Sungai Tabuk tidak hanya digunakan sebagai tempat menyimpan padi melainkan juga sebagai tempat tidur dan makan. 

Gambar 1. Apar - apar rumah warga saat banjir 

Apar - apar merupakan contoh nyata kearifan lokal dalam menghadapi bencana banjir di Kecamatan Sungai 

Tabuk. Mitigasi tradisional ini menunjukkan kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

rawan banjir. Meskipun memiliki keterbatasan, apar - apar terbukti efektif dalam melindungi masyarakat dan harta 

benda mereka selama banjir dengan ketinggian air yang rendah. Kemampuan komunitas untuk berinovasi dan 

memanfaatkan sumber daya lokal dalam menanggapi banjir (Rumpa et al., 2023). Masyarakat beradaptasi dengan situasi 

darurat melalui solusi inovatif (Mudefi, 2023). Pembuatan apar - apar  di Sungai Tabuk mencerminkan kemampuan 

komunitas untuk beradaptasi dan memanfaatkan sumber daya lokal dalam menanggapi banjir. 

2. Bantuan dari karang taruna 

Menghadapi risiko ini, masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk telah membentuk Karang Taruna yang ikut 

berperan dalam upaya mitigasi pra bencana. Karang Taruna bekerja sama dengan perangkat desa berkoordinasi dengan 

perangkat desa dan instansi terkait dalam penanganan bencana banjir. Koordinasi ini memastikan kesesuaian dan 

efektivitas upaya mitigasi dan penanganan bencana. Saat terjadi banjir, Karang Taruna berperan aktif dalam membantu 

masyarakat yang terkena dampak. Bantuan ini meliputi evakuasi korban, penyelamatan harta benda, dan pendistribusian 

bantuan logistik. Penyelamatan harta benda yang dilakukan yaitu Karang Taruna membantu masyarakat menyelamatkan 

hasil panen padi untuk diletakkan pada bagian rumah yang lebih tinggi seperti apar - apar. Padi merupakan komoditas 

penting bagi masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk, dan kehilangan panen akibat banjir dapat berakibat fatal bagi 

ketahanan pangan dan ekonomi mereka.  

Karang Taruna berperan sebagai relawan evakuasi dan pendistribusian Logistik yaitu membantu mengevakuasi 

warga dari daerah banjir ke tempat yang aman, terutama bagi lansia, anak-anak, dan penyandang disabilitas. Karang 

Taruna dapat membantu mendistribusikan logistik seperti makanan, air minum, obat-obatan kepada warga terdampak 

banjir. Pendekatan partisipatif yang melibatkan komunitas dalam pembentukan kelompok siaga bencana dapat 

memperkuat kapasitas lokal untuk merespons dan memulihkan diri dari banjir (Dzulkarnain et al., 2019). Dalam hal ini , 

Karang Taruna merangkap sekaligus menjadi kelompok siaga bencana bagi Masyarakat disaat banjir. 

3. Burdah keliling kampung 

Dalan setiap bencana yang dating atas kehendak Tuhan (Siahaya, J., Siahaya, K. M., & Rinukti, N. , 2020). Hal 

imi pula yang terjadi di saat banjir. Masyarakat percaya bahwa banjir terjadi atas kehendak Tuhan dan merupakan 

pengingat bagi mereka untuk kembali ke jalan-Nya satu diantaranya dengan melakukan burdah keliling. Bagi masyarakat 

Sungai Tabuk, Burdah Keliling Kampung memiliki makna yang lebih dalam. Tradisi ini diyakini sebagai cara untuk 

memohon perlindungan dan pertolongan kepada Allah SWT atas musibah banjir yang kerap melanda di musim hujan.  

Melalui lantunan Shalawat Burdah yang syahdu, masyarakat berkeliling kampung, mendoakan keselamatan dan 

keberkahan. Tradisi ini menjadi pengingat bahwa di balik setiap kejadian, terdapat hikmah dan pelajaran berharga yang 
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perlu direnungkan. Lebih dari sekadar tradisi, Burdah Keliling Kampung menjadi cerminan keharmonisan manusia 

dengan alam dan Sang Pencipta (Ayu, D. M., Arifin, S., Fajeri, S., & Zubaidillah, M. H. , 2023).  

Di tengah modernisasi dan gempuran budaya luar, tradisi ini menjadi pengingat akan pentingnya menjaga nilai-

nilai luhur dan kearifan lokal yang telah diwariskan leluhur. Semangat gotong royong dan kepedulian antar sesama yang 

terpancar dalam tradisi ini, menjadi kekuatan pendorong untuk bersama-sama menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk bencana alam.Burdah Keliling Kampung bukan hanya tradisi, tetapi juga sebuah filosofi hidup yang mengajak 

manusia untuk selalu bersyukur, bertawakal, dan menjaga kelestarian alam. Tradisi ini menjadi bukti bahwa kearifan 

lokal memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan kehidupan manusia dan alam. 

c. Mitigasi pasca bencana 

Masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk memiliki tradisi gotong royong dalam membantu sesama yang terkena 

dampak banjir. Tradisi ini meliputi pemulihan infrastruktur, dan penyaluran bantuan makanan dan pakaian. Masyarakat 

bekerja sama untuk memperbaiki infrastruktur yang rusak akibat banjir, seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum 

lainnya. Hal ini penting untuk mengembalikan fungsi dan aksesibilitas wilayah yang terkena dampak. Selain itu , 

masyarakat mengumpulkan dan menyalurkan bantuan makanan, pakaian, dan kebutuhan pokok lainnya kepada korban 

banjir. Hal ini membantu meringankan beban mereka yang kehilangan harta benda akibat bencana. 

Tradisi gotong royong di Kecamatan Sungai Tabuk merupakan contoh nyata semangat kolektif masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir. Tradisi ini memiliki makna dan manfaat yang penting, seperti memperkuat solidaritas, 

meningkatkan efisiensi penanganan bencana, dan memberikan semangat bagi korban bencana. Upaya untuk menjaga dan 

melestarikan tradisi ini sangatlah penting untuk membangun ketahanan komunitas yang tangguh terhadap bencana. 

Tradisi gotong royong di Kecamatan Sungai Tabuk merupakan aset budaya yang berharga dan perlu dijaga serta 

dilestarikan. Tradisi ini menjadi bukti nyata kekuatan komunitas yang berpatisipasi dalam menghadapi bencana dan 

membangun ketahanan sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian Nugraheni et al., (2022) bahwa pemodelan mitigasi 

bencana banjir berbasis partisipasi masyarakat yang mempertimbangkan ketangguhan bencana dapat meningkatkan 

efektivitas kearifan lokal. Selain itu, jika pengetahuan lokal diintegerasikan ke dalam pendidikan lingkungan dan bencana 

dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi banjir (Noviana et al., 2023). 

Kearifan lokal ini telah terbukti efektif dalam mengurangi dampak kerusakan dan korban jiwa akibat banjir. 

Pada tahun 2021, terjadi banjir besar di Kecamatan Sungai Tabuk. Namun, berkat kearifan lokal yang mereka miliki, 

tidak terdapat korban jiwa dan kerusakan infrastruktur dapat diminimalisir. Kearifan lokal merupakan warisan budaya 

yang berharga dan perlu dilestarikan. Kearifan lokal ini dapat menjadi solusi efektif dalam menghadapi berbagai macam 

tantangan, termasuk bencana alam. Dalam konteks mitigasi bencana banjir, kearifan lokal dapat membantu masyarakat 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan, mengurangi dampak kerusakan, dan mempercepat proses pemulihan pasca bencana. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Obi et al., (2021) bahwa  bahwa pengetahuan dan praktik pengendalian banjir 

tradisional pada komunitas menawarkan solusi yang berkelanjutan dan beradaptasi untuk mitigasi banjir. Kearifan lokal 

di Sungai Tabuk, seperti yang terlihat dalam praktik mitigasi banjir, menawarkan solusi yang berkelanjutan dan 

beradaptasi untuk meningkatkan ketahanan terhadap banjir di masa depan 

Kearifan lokal menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

rawan banjir dan membangun ketahanan komunitas terhadap bencana. Solusi berbasis lahan basah terbukti efektif 

dalam mitigasi banjir (Wu et al., 2023). Upaya untuk menjaga dan melestarikan kearifan lokal ini, serta terus 

mengembangkan strategi mitigasi yang inovatif, sangatlah penting untuk membangun komunitas yang tangguh dan siap 

menghadapi bencana banjir di masa depan. Penelitian tentang mitigasi bencana di Mongolia menunjukkan bagaimana 

tindakan lokal yang didasarkan pada pengetahuan tradisional dapat membantu memperkuat ketahanan komunitas 

terhadap bencana alam (Chadraabal et al., 2020). Pendekatan serupa dapat diterapkan di Sungai Tabuk, memanfaatkan 

kearifan lokal untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap banjir. 

 

 

KESIMPULAN 

Masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk telah mengembangkan kearifan lokal yang efektif dalam menghadapi bencana 

banjir. Adapun mitigasi yang dilakukan dalam menanggulangi banjir antara lain : 1) pra bencana terdapat peringatan dini 

yaitu masyarakat memiliki pengetahuan dengan munculnya binatang baah – baah atau laron (Isoptera)  sebagai pertanda 

air pasang. dan membangun rumah panggung sebagai rumah tahan banjir, 2) tanggap bencana masyarakat membuat apar 

- apar untuk tempat beraktivitas, membaca burdah keliling kampung sebagai permintaan pertolongan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa bantuan dari Karang Taruna, 3) pasca bencana masyarakat melakukan tradisi gotong royong dalam 

memperbaiki sarana prasarana desa yang rusak. Strategi - strategi ini menunjukkan kemampuan masyarakat untuk 
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beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang rawan banjir dan membangun ketahanan komunitas terhadap bencana. 

Upaya untuk menjaga dan melestarikan kearifan lokal ini, serta terus mengembangkan strategi mitigasi yang inovatif, 

sangatlah penting untuk membangun komunitas yang tangguh dan siap menghadapi bencana banjir dimasa depan. 
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